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padajumal yang terakreditasi, sementara bagi
program S-3 pada jumal intemasional. Dengan
Indonesia menulis jumal memang tergolong
rendah. Antara 1990 sampai 2004, pertumbuhan
paperilmiah Indonesia hanya 2,67, lebih rendah
dibanding Vietnam yang memiliki angka 3,84.

kewajiban itu, apakah Indonesia mampu mengefar

ketertinggalan jumiah karya iimiah?
angka pertumbuhan 7, Thailand 4,81 dan

Malaysia 3,89.

DitingkatAsia, fradisi menulis jumal dimenangi

Jepang, China, dan India. Pada 2004 ilmuwan
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paper, Korea 24.477 paper dan India 23,336

Jepangmenghasilkan 83 484 paper, Cina 57.740
judul.
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